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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian Obsevasi 

Partisipasi adalah suatu proses pengamatan yang dilakukan oleh observer 

dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan orang-orang yang akan 

diobservasi.  Dalam observasi partisipan perlu diperhatikan beberapa hal 

untuk meningkatkan kecermatan. Pertama adalah persoalan pencatatan yang 

harus dilakukan diluar pengetahuan orang-orang yang sedang diamati. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan deskriptif 

kualitatif. Menurut Nawawi, pendekatan deskriptif kualitatif dapat diartikan 

sebagai rangkaian kegiatan atau proses menjaring informasi dari kondisi 

sewajarnya dalam kehidupan suatu objek dan dihubungkan dengan pemecahan 

suatu masalah, baik dari sudut pandang teoritis ataupun praktis.
43

  

 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kantor Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Provinsi Riau Jalan Kantor KPU Provinsi Riau Jl. Gadjah Mada No. 200 

Pekanbaru Telp. (0761) 858361 Fax. (0761) 858362. Penelitian ini dilakukan 

mulai bulan Maret sampai bulan Agustus 2018. 

 

C. Jenis dan Sumber Data 

Yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah : 

1. Data primer  

Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari 

sumber asli. Data primer secara khusus dikumpulkan oleh peneliti untuk 

menjawab pertanyaan peneliti. Dalam penelitian ini, data primer yang 

digunakan berupa wawancara secara langsung dengan pihak KPU Provinsi 
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Riau, sehingga diperoleh keterangan yang lengkap mengenai strategi 

komunikasi yang digunakan oleh KPU Prov Riau. 

2. Data Sekunder 

Yaitu sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui perantara (diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). Data 

sekunder pada umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis yang 

telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan dan yang tidak 

dipublikasikan. Dalam hal ini data sekunder yang diambil mengenai, Profil 

KPU Provinsi Riau dan dokumen yang berkaitan dengan pembahasan 

penelitian. 

 

D. Informan Penelitian 

Dalam penelitian ini data diperoleh langsung dari informan, penetapan 

informan dengan menggunakan Purposive Sampling atau sampling bertujuan. 

Dalam penelitian ini informan yang diambil adalah informan yang bekerja di 

KPU Provinsi Riau. Wawancara dilakukan dengan empat orang informan 

penelitian yaitu, Drs. Syafril Abdullah selaku Divisi Program dan Data, Abdul 

Hamid, SP, M.Si selaku Divisi Teknis dan Penyelenggara, Sri Rukmini selaku 

Anggota KPU Provinsi Riau, Ilham selaku Komisioner Divisi Hukum. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengamatan (observasi), adalah Proses pengamatan dan pencatatan secara 

sistematis mengenai gejala-gejala yang diteliti. Observasi ini menjadi salah 

satu dari teknik pengumpulan data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, 

yang direncanakan dan dicatat secara sistematis, serta dapat dikontrol 

keandalan (reliabilitas) dan kesahihannya (validitasnya).
44

 

2. Wawancara, yaitu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara penulis dengan 

responden.
 45
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3. Dokumentasi, yaitu  teknik pengumpulan data yang diperoleh melalui 

catatan, arsip, buku-buku, dan peraturan-peraturan yang ada pada lembaga 

tersebut.
46

 

 

F. Validitas Data 

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik pemeriksaaan. 

Pelaksanaan teknik pemeriksaaan data didasarkan atas sejumlah kriteria 

tertentu. Menurut Bachri ada 4 (empat), yaitu:
47

 

1.  Derajat kepercayaan (credibility) 

Pada dasarnya menggantikan konsep validitas internal dari non 

kualitatif. Fungsinya untuk melaksanakan inkuiri sehingga tingkat 

kepercayaan penemuannya dapat dicapai dan mempertunujukan derajat 

kepercayaan hasil-hasil penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti 

pada kenyataan ganda yang sedang diteliti. 

2.   Kebergantungan (dependabiliy)  

Merupakan substitusi istilah realibilitas dalam penelitian non 

kualitatif, yaitu bila ditiadakan dua atau bebrapa kali pengulangan dalam 

kondisi yang sama dan hasilnya secara esensial sama. Sedangkan dalam 

penelitian kualitatif sangat sulit mencari kondisi yang benar-benar sama. 

Selain itu karena faktor manusia sebagai instrumen, faktor kelelahan dan 

kejenuhan akan berpengaruh. 

3.  Kepastian (confirmability)  

Pada penelitian kualitatif kriteria kepastian atau objektivitas 

hendaknya harus menekankan pada datanya bukan pada orang atau banyak 

orang.  

 

G. Teknik Analisis Data 

Peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif dalam menganalisis 

data. Data yang diperoleh melalui wawancara dalam penelitian ini dianalisis 
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dengan menggunakan analisis deskritif kualitatif yaitu dengan cara data yag 

diperoleh dari hasil wawancara dengan informan dideskritifkan secara 

menyeluruh. Data wawancara dalam penelitian adalah sumber data utama 

yang menjadi bahan analisis data untuk menjawab masalah penelitian.  

Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan 

informan. Setelah melakukan wawancara, peneliti membuat transkip hasil 

wawancara dengan cara memutar kembali rekaman wawancara kemudian 

menuliskan kata- kata yang sesuai dengan apa yang ada direkaman tersebut. 

Setelah peneliti menulis hasil wawancara ke dalam transkip, selanjutnya 

peneliti membuat reduksi data dengan cara abstraksi, yaitu mengambil data 

yang sesuai dengan konteks penelitian dan mengabaikan data yang tidak 

diperlukan. 

Penelitian kualitatif harus memiliki kredibilitas sehingga dapat 

dipertanggung jawabkan. Kredibilitas adalah keberhasilan mencapai maksud 

mengeplorasikan masalah yang majemuk atau keterpercayaan terhadap hasil 

data penelitian. 

Upaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian adalah melalui 

langkah-langkah sebagai berikut:
48

  

a. Perpanjangan pengamatan 

Peneliti kembali ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk 

mengetahui kebenaran data yang diperoleh maupun menemukan data baru. 

b. Meningkatkan ketekunan 

Melakukan pengamatan secara lebih cermat. Dengan meningkatakan 

ketekunan, peneliti dapat melakukan pengecekan kembali apakah data 

yang ditemukan benar atau salah. 

c. Triangulasi 

Pengecekan data sebagai sebagai sumber dengan berbagai cara dan 

berbagai waktu. 
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